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BAB 7 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

7.1 Simpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pada pretest mayoritas responden mengalami gangguan motorik halus atau 

suspect sebanyak 30 anak (100%). Sedangkan pada posttest responden yang tidak 

mengalami perkembangan motorik halus atau suspect  sebanyak 3 responden 

(10%), dan responden yang mengalami perkembangan motorik halus sebanyak 27 

responden (90%). Hasil uji Wilcoxon Sign Rank Test menunjukkan hasil ρ-value 

0,00 yaitu Ho ditolak dan H1 diterima yang berarti ada pengaruh penggunaan 

plastisin terhadap perkembangan motorik halus pada anak usia 3-6 tahun di Panti 

Asuhan.  

7.2 Saran 

7.2.1 Bagi Pengasuh Panti Asuhan 

Pengasuh mampu memfasilitasi stimulus yang sejenis permainan plastisin 

secara rutin untuk menghasilkan perkembangan motorik halus anak usia 3-6 tahun 

yang optimal. 

7.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan variasi tema 

permainan plastisin yang lebih beragam dan menarik, sehingga dapat 

meningkatkan minat anak dalam bermain dan berkreasi. Dengan variasi tema yang 

kreatif, anak-anak diharapkan lebih termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam 

permainan plastisin, yang pada gilirannya dapat merangsang dan meningkatkan 
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perkembangan motorik halus secara lebih optimal. Selain itu, peneliti selanjutnya 

juga dapat memberi jumlah pendampingan yang cukup pada anak yang masuk 

dalam kategori suspect. 

7.2.3 Bagi Panti Asuhan 

Panti Asuhan diharapkan dapat menerapkan permainan plastisin atau 

permainan edukatif lainnya yang dapat menstimulasi perkembangan motorik halus 

anak usia 3-6 tahun secara rutin sehingga perkembangan dapat optimal sesuai 

usianya. 
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